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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan lingkungan terhadap hasil belajar
siswa kelas V pada konsep benda dan sifatnya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi
eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SD Negerri Sumber. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang berjumlah 34 siswa dan kelompok kontrol yang juga berjumlah 34
siswa. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diajarkan dengan metode eksperimen verifikasi, sedangkan
kelompok kontrol adalah kelompok yang diajarkan dengan metode demonstrasi. Instrumen yang digunakan
adalah instrumen tes dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 25 soal. Berdasarkan analisis data dengan uji-t yang
dilakukan pada taraf kepercayaan 95% diperoleh hasil thiung > tiaper (9,26 > 2,00). Jadi dapat disimpulkan bahwa
pendekatan lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Pendekatan Lingkungan, hasil belajar siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar
yang dapat meningkatkan potensi sumber
daya manusia melalui kegiatan
pengajaran. Pengajaran bertugas
mengarahkan proses pendidikan agar
sasaran dari pendidikan dapat tercapai
sesuai dengan apa Yyang diinginkan.
Pendidikan bagi bangsa yang sedang
membangun seperti bangsa Indonesia saat
ini merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dikembangkan sejalan dengan
tuntutan pembangunan secara tahap demi
tahap.Guru dapat menggunakan
pendekatan pembelajaran yang dapat
digunakan  di  lingkungan  dengan
melibatkan peserta didik secara penuh
sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman dalam menuju kedewasaan,
serta dapat melatih kemandirian peserta
didik dapat belajar dari lingkungan
kehidupannya Penggunaan pendekatan
lingkungan dalam pembelajaran akan
mendorong terciptanya suasana belajar

yang menyenangkan serta meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar. Suatu
pembelajaran yang terstruktur akan
membuat siswa merasa tertantang secara
mental. Hal ini akan membuat siswa
melanjutkan usahanya sehingga
memperoleh hasil belajar yang
memuaskan (Fuad lIksan).

IPA merupakan salah satu mata
pelajaran yang dipelajari siswa di sekolah
dasar.IPA merupakan ilmu yang bersifat
empirik dan membahas tentang fakta serta
gejala alam.Fakta dan gejala alam tersebut
menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya
verbal tetapi juga faktual. IPA juga
berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis. Hal ini
menunjukkan bahwa hakikat IPA sebagai
proses diperlukan untuk menciptakan
pembelajaran IPA yang empirik, faktual
dan sistematis dalam rangka melatih
kemampuan berpikir logis dan sistematis
siswa tentang bagaimana cara produk
sains  ditemukan. Maka dari itu,
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pembelajaran IPA sangat perlu diajarkan
di sekolah dasar agar siswa memiliki sikap
logis, kritis

Berdasarkan kenyataan yang ada di
SD Negeri Sumber sebagian besar guru
hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja
kepada siswa tanpa berusaha untuk
mengaitkan dengan lingkungan siswa dan
pengetahuan yang telah dimiliki siswa dari
lingkungan disekitarnya dan
pengalamannya dengan pengetahuan yang
akan dipelajari siswa di sekolah. Dengan
demikian, belajar hanya bersifat hafalan
saja dan kurang bermakna. Untuk
mengatasi  masalah  tersebut  dapat
dilakukan dengan menggunakan
pendekatan lingkungan sebagai sumber
belajar ~ sehingga  dapat  membuat
pembelajaran lebih bermakna.

Penggunaan dan pemanfaatan
lingkungan dalam pembelajaran
merupakan suatu pekerjaan yang tidak
mudah. Banyak hal yang harus dipelajari
dalam pemanfaatan dan penggunaan agar
dapat berhasil menggunakannya,
disamping perlu latihan-latihan
penggunaan lingkungan dalam pengajaran.
Tentunya penggunaan lingkungan ini
harus disesuaikan dengan materi pelajaran
yang akan disampaikan kepada siswa agar
apa yang dipelajarinya dapat dipahami dan
dimengerti.

Berdasarkan uraian dan fakta
temuan penelitian terdahulu maka tujuan
penelitian lebih lanjut yaitu mengetahui
pengaruh pendekatan lingkungan terhadap
hasil belajar siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
semu (Quasi Eksperimen). Pada penelitian
ini kelompok uji coba (eksperimen) dan
kelompok pembanding (kontrol) tidak
dipilih secara acak.Kedua kelompok sudah
ada  sebelumnya.Kelompok  pertama
adalah  kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan dengan pendekatan
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lingkungan dan kelompok kedua adalah
kelompok  kontrol yang  diberikan
perlakuan dengan metode konvensionali.
Metode ini dipilih karena tujuan utama
penelitian ini adalah untuk mengetahui
dampak yang ditimbulkan dari suatu
perlakuan (treatment).

Desain penelitian yang digunakan
yaitu Non-Randomize Control Group
Pretest and Posttest Design. Rancangan
ini  melibatkan dua kelompok, vyaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Sebelum diberikan perlakuan
pada kedua kelas diberikan pretest.
Selanjutnya kelompok eksperimen
diberikan perlakuan dengan pembelajaran
menggunakan metode pendekatan
lingkungan, sedangkan kelompok kontrol
diberi  perlakuan  dengan  metode
konvensional. Setelah perlakuan, kedua
kelas diberikan posttest.

Populasi dalam penelitian ini
adalah  siswa-siswi ~ SDN  Sumber
Kecamatan Karangan. Namun penelitian
tidak akan mengambil jumlah populasi
secara keseluruhan, melainkan hanya
mengambil sampel saja, agar subjek yang
diteliti tidak terlalu banyak. Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Bila populasinya besar, peneliti tidak
mungkin mempelajarinya semua karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana,
maka peneliti dapat menggunakan sampel
dari populasi tersebut. Adapun sampel
yang diteliti  dalam penelitian ini
berjumlah 68 siswa, yaitu kelas VA yang
terdiri dari 34 siswa sebagai kelas kontrol
dan kelas VB yang terdiri dari 34 siswa
sebagai kelas eksperimen.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu mengambil
sampel pada kelas yang tersedia tanpa
melakukan random sampling. Berdasarkan
teknik  tersebut,  penentuan  Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol ditentukan
dari hasil tes awal (pretest). Hasil
pretestyang rata-ratanya lebih tinggi
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dijadikan kelas kontrol sedangkan hasil
pretest yang rata-ratanya lebih rendah
dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas
yang diberikan perlakuan (treatment).

Cara yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian ini adalah
dengan memberikan tes awal (pretest) dan
tes akhir (posttest). Pretest adalah tes yang
dirancang untuk mengukur kemampuan
awal sebelum program pembelajaran
dilakukan. Posttest adalah tes yang
dirancang untuk mengukur kemampuan
akhir setelah program pembelajaran
dilakukan.

Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes
hasil belajar IPA. Tes hasil belajar IPA
berupa tes objektif dalam bentuk pilihan
ganda dengan 4 alternatif jawabanyaitu A,
B, C, dan D pada konsep benda dan
sifatnya. Tes disusun  berdasarkan
indikator yang disesuaikan dengan KTSP,
skor yang digunakan pada pilihan ganda
adalah bernilai satu (1) untuk jawaban
yang benar dan nol (0) untuk jawaban
yang salah.

HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil  perhitungan
pretest dan posttes klelompok
eksperoimen dan kelompok kontrol yang
terdiri dari 34 siswa diperoleh
rekapitulasi data sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Pretest
dan Posttest Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol

b P P
fbai Topema laml  Oyema | Kami

Nz
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Sebelum melakukan penelitian
terhadap kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, dilakukan  pretest
untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Dari hasil pretest diketahui rata-
rata nilai kelompok eksperimen 45,14 dan
rata-rata nilai kelompok kontrol 48,58. Hal
ini  menunjukkan bahwa kedua kelas
tersebut mempunyai kemampuan awal
yang tidak jauh berbeda sebelum diberikan
perlakukan.

Setelah mengetahui kemampuan
awal siswa, selanjutnya adalah
memberikan perlakuan terhadap kelas
eksperimen dengan pendekatan
lingkungan, dan kelas kontrol dengan
metode  konvensional. Tabel diatas
menunjukkan bahwa terjadi perubahan
setelah diberikan perlakuan. Perubahan
terbesar terjadi pada kelas eksperimen, yaitu
terjadinya kenaikan nilai rata-rata dari 45,14
menjadi 82,22, vyaitu sebesar 37,08.
Demikian pula pada kelas kontrol yang
mengalami kenaikan nilai rata-rata dari
48,58 menjadi 65,14 yaitu sebesar 16,56.
Artinya kenaikan nilai rata-rata setelah
perlakuan pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Analisis  data  pretest kelas
eksperimen  maupun  kelas  control
berdasarkan jenjang kognitif ditunjukan
pada diagram berikut:

{ ]
\ °
4
I | . :
Yowert

Jeryang Kopnitil

Gambar 1. Diagram Persentase Data
Pretest Berdasarkan Jenjang Kognitif
Pemahaman Konsep Siswa

Porsentase (%)

Keterangan:
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Ci = Jenjang kognitif tingkat
pengetahuan

C; = Jenjang kognitif tingkat
pemahaman

Cs = Jenjang kognitif tingkat
penerapan

Pada gambar 1 menunjukkan persentase
pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan jenjang kognitif C;
(pengetahuan), C, (pemahaman), Cj
(penerapan). Pada diagram di atas, terlihat
bahwa persentase data pretest untuk
kelas eksperimen pada jenjang kognitif
Cq, C, terlihat lebih  rendah
dibandingkan dengan kelas kontrol. Akan
tetapi, persentase pada jenjang kognitif C3
kelas eksperimen memperoleh hasil
persentase lebih tinggi dibandingkan
kelas  kontrol.  Perbedaan tersebut
disebabkan karena masing- masing
kelompok belum diberikan perlakuan
sehingga kemampuan siswa tidak merata
pada semua jenjang pemahaman.Analisis
data  posttest kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berdasarkan
jenjang kognitif ditunjukan pada diagram
berikut:

fengang Kogritit
Gambar 2. Diagram Persentase Data Postest

Berdasarkan Jenjang Kognitif Pemahaman
Konsep Siswa

nlase (')

O

Keterangan:
Ci = Jenjang  kognitif  tingkat
pengetahuan
C, = Jenjang  kognitif  tingkat
pemahaman
Cs = Jenjang  kognitif  tingkat
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penerapan

Gambar 2 menunjukkan
persentase postest kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdasarkan jenjang kognitif
C: (pengetahuan), C, (pemahaman),
Cs(penerapan). Pada diagram di atas,
terlihat bahwa persentase data postest
untuk kelas eksperimen disegala jenjang
kognitif baik C;, C, dan Csmemperoleh
hasil lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena
perlakuan yang berbeda antara Kkelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Kelas
eksperimen yang diberi perlakuan dengan
pendekatan lingkungan memperoleh hasil
postest yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yang diberi
perlakuan dengan metode konvensional.
Untuk mengetahui lebih jelas perbedaan
aspek kognitif mana saja yang mengalami
kenaikan secara nyata dapat dilihat pada
gambarpersentase aspek kognitif dibawah

ini:
i =

Jenjang Kagnad

Porseniane (W)

Gambar 3. Diagram Persentase Pretest dan
Postest Berdasarkan Jenjang Kognitif
Pemahaman Konsep Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pada gambar 3 diketahui
bahwa hasil posttest kedua
kelompok mengalami peningkatan.
Terlihat bahwa terdapat perbedaan
antara kemampuan siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada
hasil pretest dan posttest-nya.
Setelah diberikan perlakuan yang
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berbeda antara kelas eksperimen
yang menggunakan pendekatan
lingkungan dan kelas kontrol

menggunakan metode
konvensional, ternyata hasil belajar
siswa kelas eksperimen

memperoleh hasil tertinggi di
setiap  jenjang  dibandingkan
dengan kelas kontrol. Pada jenjang
kognitif tingkat C; hasil yang
diperoleh kedua kelompok tidak
jauh berbeda, yaitu 86,27 untuk
kelas eksperimen dan 83,01 untuk
kelas kontrol.

Pada jenjang  kognitif
tingkatC, dan Cj; diperoleh hasil
yang jauh berbeda antara kelas
ekperimen dan kelas kontrol. Pada
jenjang kognitif tingkat C, hasil
yang diperoleh kelas eksperimen
adalah 83,46, sedangkan kelas
kontrol adalah 53,31. Kemudian
pada jenjang kognitif tingkat Cj
hasil  yang diperoleh  kelas
eksperimen adalah 73,53,
sedangkan kelas kontrol adalah
55,51. Hasil uji n ormalitas pretest
dan  posttest kedua sampel
penelitian dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Pretest-

Posttest

Statistik Eksperimen Kontrol

Pratest Posttest Pratest

Posttest

N b M #
438 81,29 1847 6470
X
S 124 167 1022 7.06
Ly 01403 01163 01405 | (1427
Liahel 01519 01519 01319 01519
Kesimpulan ~ Normal Nommal | Nommal =~ Normal

Berdasarkan tabel 2, hasil

uji

normalitas untuk data pretest dan posttest
dilakukan pada taraf signifikansi 95% (o =
0,05) dengan menggunakan tabel nilai
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kritis uji Liliefors, yaitu nilai Lipe dengan
n = 34adalah 0,1519 untuk kedua sampel
penelitian. Dari kedua data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil pretest dan
posttest kedua kelompok eksperimen dan
kontrol  berdistribusi  normal  karena
memenuhi Kriteria Lo< Ltapel.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Pretest-
Posttest

Berdasarkan tabel 3, hasil
uji homogenitas untuk data pretest
didapat Fniwng = 1,45 dan data
posttest didapat Fpiwng = 1,18.
Dengan taraf signifikan 95% (a =
0,05) dengan derajat kebebasan
(dk,) = 33 dan (dk,) = 33 didapat

Fiavee = 1,79. Dari kedua
data tersebut dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar dari kedua
sampel  tersebut  mempunyai
varians yang sama atau homogen
karena memenuhi kriteria Fpiwng <
I:tabel.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

-

Sampel  Mem Thires tabel Kesmpuln
Daz a) s :
gsb

3 Elsperimen 4 - Themez <2bel
i3 - = 2N Hdeons
2 Kami 4 It
ZE Eisperimen 4 S Toms bl
= 2 3% IR o
A Kol 4 &t

Dari tabel 4 hasil perhitungan uji
hipotesis di atas,nilai pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada taraf
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signifikansi a = 0,05 diperoleh thiung
pretest sebesar -0,22 dengan tipe 2,00,
maka dapat dilihat bahwa hasil thiwng
pretest lebih kecil dibandingkan dengan
tianel. Berdasarkan kriteria pengujian yang
telah ditetapkan, yaitu: jika thiung < trapel,
maka H, diterima dan dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh pendekatan
lingkungan terhadap hasil belajar siswa.
Dengan demikian, kedua kelas tersebut
layak dijadikan sampel penelitian. Untuk
nilai postest kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada taraf signifikansi a =
0,05diperoleh thiwng posttest sebesar 9,26
dengan tupe 2,00, maka dapat dilihat
bahwa hasil thiwng postest lebih besar
dibandingkan dengan type. Berdasarkan
kriteria pengujian yang telah ditetapkan,
yaitu: jika thiung > tiane, Maka Haditerima,
dan dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh pendekatan lingkungan
verifikasi terhadap hasil belajar siswa.
Dari hasil posttest rata-rata hasil belajar
siswa kelompok eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata hasil belajar kelas
kontrol.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa PendekatanLingkungan
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V
pada materi Benda dan Sifatnya. Hal ini
dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t
untuk data posttest diperoleh nilai thiwng>
trbel Yaitu sebesar 9,26> 2,00. Jadi dapat
dinyatakan bahwa hipotesis Ha diterima
dan Ho ditolak. Selain itu, dapat dilihat
juga pada kelas eksperimen mengalami
kenaikan yang signifikan disetiap jenjang
kognitifnya (C,, C,, Cs), yaitu 32,68 untuk
C1, 41,92 untuk C,, dan 36,03 untuk Cs.
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